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ABSTRAK 

 

Saiful Hisyam bin Haslimi (2023) : Hukum Menjatuhkan Thalaq 

Menggunakan Sumpah (Studi 

Komparatif Antara Imam Syafi’i dan 

Imam Ibnu Hazm   

 

Penulisan skripsi ini dilatarbelakangi oleh adanya perbedaan pendapat 

antara Imam Syafi‟i dan Imam Ibnu Hazm mengenai hukum menjatuhkan talak 

menggunakan sumpah. Mencermati adanya perbedaan pendapat tersebut, penulis 

tertarik melakukan penelitian dengan rumusan masalah: Bagaimana pendapat 

Imam Syafi‟i mengenai hukum menjatuhkan talak dengan menggunakan sumpah. 

Bagaimana pendapat Ibnu Hazm mengenai hukum menjatuhkan talak dengan 

menggunakan sumpah.Kemudian,bagaimana analisis Fiqh Muqaran pendapat 

antara Imam Syafi‟i dan Ibnu Hazm. 

Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif (library research), jenis dan sumber data yang terdiri dari 

bahan hukum primer dan . Sumber data terdiri atas bahan hukum primer, yaitu 

dengan membaca dan mengutip data-data dalam kitab Al-Umm karangan Imam 

Syafi‟I dan kitab al-Muhalla karangan Imam Ibnu Hazm. Bahan hukum sekunder 

adalah menggunakan kitab Bulughul Maram, Fiqh ala al mazahib Arbaah, 

Bidayatul Mujtahid, Al-Mughni dan berbagai lagi. 

Berdasarkan hasil penelitian penulis, dapat disimpulkan bahwa menurut 

Pendapat Imam Syafi‟I mengenai hukum menjatuhkan talak menggunakan 

sumpah adalah membolehkan talak tersebut jika telah terpenuhinya semua syarat-

syarat yang taklik talak tersebut. Pendapat ini berdalil dengan al-Quran surah al-

Baqarah ayat 229 dan surah al-Maidah ayat 1.Sedangkan menurut pendapat Ibnu 

Hazm beliau tidak membolehkan talak seperti ini dan tidak jatuh talak yang 

digantungkan dengan sumpah, syarat maupun sejenisnya kerana tidak ada nash 

dan hadits yang menjelaskannya. Pendapat ini berdalilkan pada surah al-Baqarah 

ayat 229, Surah at-Thalaq ayat 1 dan surah al-Maidah ayat 89. Pendapat mengenai 

sumpah ila‟(sumpah tidak jima‟) terhadap isteri, pendapat kedua imam adalah 

sama berdasarkan ayat al-Baqarah ayat 226-227. Yang menjadi perbedaan di 

antara keduanya adalah putusan hakim setelah empat bulan, Imam syafi‟I 

mengatakan hakim bisa menjatuhkan thalak satu kepada isteri jika suami tidak 

mahu menggauli tanpa alasan, menurut Ibnu Hazm hakim hanya berhak memaksa 

suami dan tidak berhak untuk menjatuhkan thalak kepada isteri. 

 

Kata Kunci : Talak, Sumpah, Imam Syafi’I, Imam Ibnu hazm 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pernikahan di dalam Islam amatlah dianjurkan,tujuannya agar dorongan 

terhadap keinginan biologis dan psikis seseorang dapat tersalurkan secara 

halal supaya setiap orang bisa menghindari dari perbuatan zina. Manusia 

memiliki kecenderungan terhadap lawan jenisnya,agar kecendenrungan itu 

tidak merugikan diri sendiri dan orang lain maka Islam mengaturnya dengan 

hukum syari‟ah yaitu dengan pernikahan.  

Pernikahan adalah aqad serah terima antara wali perempuan dan laki-

laki yang akan menjadi suami atau suatu perbuatan yang mengandung 

beberapa syarat dan rukun.
1
 Dalam Islam dianjurkan untuk melaksanakan 

perkawinan untuk dapat menghindarkan dari perbuatan yang dapat merugikan 

diri sendiri maupun orang lain. 

Menjaga keutuhan dari sebuah pernikahan tidak semudah 

membalikkan telapak tangan karna perkawinan tidak selamanya berjalan 

dengan baik, riak-riak kecil biasa muncul ditengah perjalanan, hanya saja 

tergantung kepada suami dan isteri yang menjalani pernikahan tersebut dalam 

menyikapinya dengan baik dan menjadikan perselisihan yang terjadi sebagai 

pedoman. Fiqih menyebut perselisihan itu dengan an-Nusyuz 

(kedurhakaan), asy-Syiqaq (perselisihan), Khulu’, Ila’ dan Zhihar. Di antara 

                                                             
1
 Departmen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: CV. Media Fitrah  

Rabbani, 2008), hlm. 522. 
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penyebab terjadi konflik  dalam rumah tangga disebabkan perasaan yang 

kurang dihargai, cemburu yang berlebihan, kurangnya keterbukaan masalah 

keuangan, masalah hubungan intim, masalah privasi masing-masing dan 

sebagainya.
2
 

Membina keluarga yang harmonis tidaklah mudah, di karenakan akan 

muncul berbagai persoalan di dalam sebuah rumah tangga yang telah dibina. 

Penyatuan dua manusia yang berbeda sifat dan karakter pasti akan 

menimbulkan masalah. Apabila masalah tersebut tidak dapat teratasi maka 

dapat berujung kepada perceraian.
3
  

Perceraian adalah suatu yang dihalalkan  tetapi adalah sesuatu perbuatan 

yang dibenci oleh Allah Swt, sebagaimana hadits Rasulullah Saw: 

‎ ُأبَْ غَضُ الَْْلََلِ إِلََ الِله الطَّلََق. 
 

Artinya: Perkara halal yang paling dibenci oleh Allah adalah talak. (HR. 

Muslim).
4
 

 

Namun demikian, pada kondisi tertentu perceraian terpaksa 

difungsikan, karena hanya dengan itu suatu permasalahan bisa berakhir. 

Pensyariatan talak dari-Nya adalah sebuah rahmat dari-Nya. Maksudnya, 

sesungguhnya talak adalah obat yang mujarab, dan jalan keluar terakhir dan 

penghabisan bagi sesuatu yang sulit untuk dipecahkan oleh suami istri, dan 

orang-orang yang baik serta kedua hakam. Akibat adanya perbedaan akhlah 

                                                             
2
 M. Abdul Ghofar, Fiqih Wanita, (Jakarta Timur: Pustaka Kautsar, 2005), hlm. 341 

3
 Abd Rahman Ghazaly, Fiqh Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2003). hlm. 191 

4
 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu, Edisi Pengumpul, Jilid 9, (Jakarta: 

Gema Insani, 2017), hlm. 318. 
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tidak bersatunya tabi'at, serta kompleksitas perjalanan kehidupan yang 

menyatukan antara suami dan istri.  

Dalam suatu pernikahan ada perjanjian pernikahan semacam sumpah 

yang bersifat tidak wajib, untuk dilakukan setelah melaksanakan akad nikah. 

Perjanjian tersebut dapat berupa taklik talak. Kompilasi Hukum Islam (KHI) 

mengatur dua hal tentang perjanjian pernikahan terkait harta, perjanjian 

pernikahan terkait taklik talak diatur dalam pasal 45 dan 46 Kompilasi Hukum 

Islam (KHI). 

Batalnya suatu pernikahan biasa juga disebut dengan istilah fasakh 

yang artinya adalah memutuskan dan membatalkan hubungan pernikahan. Ini 

juga dapat terjadi karena tidak terpenuhinya syarat-syarat ketika 

berlangsungnya akad nikah atau hal-hal lain yang datang kemudian setelah 

terjalinnya hubungan pernikahan.  

Taklik talak adalah menyandarkan jatuhnya talak kepada sesuatu 

perkara yang akan datang. Hal ini bertujuan untuk mencegah terjadinya 

sewenang-wenang dari pihak suami. Taklik talak dilakukan setelah 

mengucapkan akad nikah, baik langsung pada saat itu ataupun dilain 

kesempatan.
5
 

Ucapan talak yang akan diucapkan oleh pihak suami kepada istrinya 

ada yang menunjukkan talak akan jatuh pada saat itu misalnya “ aku talak 

kamu”, perkataan yang menunjukkan al-sighat al-munjazzah (perkataan yang 

akan berlaku langsung). Adapun ucapan talak dari pihak suami yang 

                                                             
5
 Wahbah Zuhaili, Ushul Al-Fiqh Islami jilid I, (Cet.ke-2, Bairut: Dar al-Fikr,2001), h.424 
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digantungkan seperti “ jika kamu pergi dari rumah ini maka kamu tertalak”. 

Perkataan seperti itu menunjukkan al-sighat al-muaallaqoh (perkataan yang 

menggantung). Ucapan demikian dinamakan taklik talak . 

Dalam Islam taklik talak mengandung kontroversi ataupun mempunyai 

ihkthilafiah, baik dikalangan para fukaha maupun para ulama mazhab dan para 

pengamat hukum Islam.
6
 Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) taklik talak 

disebutkan bahwa jika suami melanggar taklik talak maka istri dapat 

mengajukan gugatan ke pengadilan agama sebagai alasan pelanggaran taklik 

talak. Seperti menyakiti jasmani dan rohani istri, meninggalkan istri 2 tahun 

yang berturut-turut dan tidak memberikan nafkah. Sehingga fenomena saat ini 

yang terjadi adalah banyaknya muncul kasus cerai gugat dipengadilan dengan 

alasan pelanggaran taklik talak. Sehingga jatuhlah talak kepada istri.  

Namun menurut ulama penganut mazhab Al- Zahiriyah, ulama Ibnu 

Hazm mengatakan bahwa taklik talak tidak sah karena adanya penangguhan 

waktu. Bahwa talak itu hanya bisa terjadi jika diucapkan oleh suami dan ada 

ketentuannya didalam nas al-Qur‟an. Maka talak tidak terjadi jika suami 

mengucapkan taklik talak atau mengantungkan pertalakannya dengan suatu 

syarat baik pelaku menepati syarat tersebut atau menyimpang.  

Para fuqaha saling berselisih pendapat mengenai sumpah untuk 

menjatuhkan talak atau talak yang dita'liq kepada tiga pendapat.Seperti 

seorang suami menggantungkan talak istrinya kepada suatu perkara di masa 

depan, dan perkara yang dia jadikan sebagai ta'liq ada. Misalnya, "fika kamu 

                                                             
6
 Muammar Bakry, “Pengembangan Karakter Toleran Dalam Problematika Ikhtilaf 

Mazhab Fikih,”Al-Ulum 14, no. 1 (2014): 171-188. 
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masuk rumah maka kamu tertalak" atau "fika kamu berbicara kepada 

Zaid'atau'fika si Fulan datang dari perjalanannya maka kamu tertalak."Atau si 

suami berkata kepada istrinya pada tradisi yang terkenal sekarang ini, 'Aku 

harus menjatuhkan talak jika kamu pergi ke rumah orang tuamu." dan ta'liq 

lain yang sejenisnya. 

1. Para imam keempat mazhab berpendapat, jatuh talak yang dita'liq ketika 

ada perkara yang dijadikan ta'liq, apakah perkara ini dilakukan oleh salah 

satu suami istri, atau suatu perkara yang terjadi akibat kehendak Allah. 

Apakah ta'liq ini berupa sumpah, yaitu dorongan untuk melakukan sesuatu 

atau meninggalkannya, atau untuk menegaskan suatu berita, ataupun 

sebagai suatu syarat yang dimaksudkan untuk mendapatkan balasan ketika 

syarat terwujud. 

2. Mazhab Zhahiri dan Syi'ah Imamiyyah berpendapat, sumpah dengan talak 

atau talak yang dita'liq jika di dapati perkara yang digantungkan tidak 

membuat talak jatuh dari asalnya. Meskipun ta'liq ini berbentuk sumpah, 

yaitu dimaksudkan sebagai dorongan untuk melakukan sesuatu atau 

meninggalkannya, atau untuk menegaskan suatu berita. Ataupun tidak 

berbentuk sebuah sumpah, yaitu yang dimaksud untuk menjatuhkan talak 

manakala terjadi apa yang dia jadikan sebagai ta'liq. 

3. Ibnu Taimiyyah dan Ibnul Qayyim memberikan pendapat secara detail, 

jika ta'liq berbentuk sumpah atau dalam bentuk sumpah, dan didapati 

perkara yang dijadikan ta'liq, maka tidak terjadi talak. Menurut Ibnu 

Taimiyyah dibolehkan kafarat sumpah jika dia langgar sumpahnya. Dan 

menurut Ibnul Qayyim tidak ada kafarat bagi sumpah ini. Sedangkan jika 
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ta'liq berupa syarat atau bukan dalam bentuk sumpah, iatuh talak ketika 

terjadi syarat.
7
 

Talak dengan sumpah juga merupakan dari bagian taklik talak dan 

adakalanya talak dengan sumpah ini boleh menjadi Ila‟ tergantung atas 

penggunaan perkataan dari seorang suami. Illa‟ adalah sumpah seorang suami 

yang memiliki hak talak untuk tidak menggauli isterinya, baik dalam tempo 

tak berbatas maupun dalam tempo empat bulan. Adapun Illa‟ suatu sumpah 

yang dilakukan suami kepada isteri untuk menyiksanya.
8
 

Ila‟ menurut bahasa adalah masdar dari aala yuulii iilaa an dengan 

makna sumpah. Menurut syara‟ ila‟ yaitu sumpah suami yang sah talaknya 

bahwa dia tidak menyetubuhi istrinya pada vaginanya tanpa batas waktu atau 

lebih. Jika suami bersumpah untuk tidak menyetubuhi istrinya dengan 

bersetubuh tanpa batas atau bersetubuh yang dibatasi waktu yang melebihi 4 

bulan maka suami yang bersumpah tersebut dikatakan bersumpah ila terhadap 

istrinya. Baik dengan syarat dia bersumpah dengan nama allah atau dengan 

sifat Allah atau mengantungkan setubuh istri dengan talak atau memerdekakan 

budak. Misalnya suami bekata : ” jika aku menyetubuhimu maka kamu 

tertalak” atau “jika aku menyetubuhimu, maka budakku merdeka” jika suami 

menyetubi istri, maka istrinya tertalak dan budak itu merdeka.
9
 

Keterangan ringkas di atas dapat dihubungkan dengan permasalahan 

yang sedang dikaji yaitu katetapan hukum menjatuhkan Talak dengan 

                                                             
7
 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu, Edisi Pengumpul, Jilid 9, (Jakarta: 

Gema Insani, 2017), hlm. 330. 
8
 Abdul Rahman Ghozali, M.A, Fiqh Munakahat, (Kharisma Putra Utama, Kencana, 

2003) hlm. 234. 
9
 Muhammad Ibn Qosim Al-Ghazy, Fathul Qarib Al-Mujib : Fii Syarhi Alfadzi Al-

Taqrib, hlm. 48-49. 
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menggunakan sumpah menurut Imam Syafi‟i dan Imam Ibnu hazm. Dengan 

terjadinya talak sumpah tersebut, maka terjadilah persoalan apakah talak 

mengunnakan sumpah itu sah atau tidak sah menurut kedua pendapat tersebut. 

 

B. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah  supaya 

penelitian ini terarah dan tidak menyimpang dari topik yang akan dibahas 

iaitu hukum menjatuhkan talak dengan menggunakan sumpah studi 

komparatif antara Imam Syafi‟i dan Imam Ibnu Hazm. 

 

C. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, maka peneliti dapat merumuskan pokok 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pendapat Imam Syafi‟i mengenai hukum menjatuhkan talak 

dengan menggunakan sumpah? 

2. Bagaimana pendapat Ibnu Hazm mengenai hukum menjatuhkan talak 

dengan menggunakan sumpah? 

3. Analisis Fiqh Muqaran pendapat antara Imam Syafi‟i dan Ibnu Hazm. 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian :  

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui pendapat  Imam Syafi‟i tentang hukum 

menjatuhkan talak dengan menggunakan sumpah. 
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b. Untuk mengetahui pendapat  Ibnu Hazm tentang hukum 

menjatuhkan talak dengan menggunakan sumpah. 

c. Untuk mengetahui Analisis Fiqh Muqaran pendapat antara Imam 

Syafi‟i dan Ibnu Hazm. 

2. Kegunaan Penelitian : 

a. Kegunaan yang pertama ialah untuk mendapatkan redha Allah 

SWT, serta menambah ilmu bagi penulis kerana banyak membaca 

dan mencari berbagai refrensi supaya menghasilkan karya ilmiah, 

sehingga jadilah sebuah karya ilmiah yang oleh penulis sendiri. 

Khususnya pada permasalahan hukum menjatuhkan talak 

menggunakan sumpah, yang mana masih banyak masyarakat yang 

belom mengetahui masalah ini yang mana ada pendapat yang 

berbeda-beda. Begitu juga Inshaallah akan menambah ilmu bagi 

yang membacanya. 

b. Secara teoritis dapat memperkaya pemikiran keislaman dan 

wawasan dalam penelitian ilmiah sebagai wujud dari disiplin ilmu 

yang dipelajari dan sebagai salah satu syarat dalam mencapai gelar 

Sarjana Hukum (SH) dari Fakultas Syariah dan Hukum Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

c. Sebagai salah satu karya ilmiah yang dapat memberikan referensi 

bacaan kajian fiqh yang lebih mudah dimengerti. 
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E. Sistemika Penulisan 

Untuk lebih terarah penulisan penelitian ini, maka penulis membuat 

sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I: PENDAHULUAN 

Dalam bab ini terdiri dari Latar Belakang Masalah, Batasan 

Masalah, dan Perumusan Masalah, Tinjauan Penelitian, Kegunaan 

Penelitian, dan Sistematika Penelitian. 

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA (KERANGKA TEORITIS) 

Bab ini berisikan tinjauan umum pengertian, bentujk sifat, 

pembagian, konsep umum dan dasar Hukum tentang Talak, dasar 

hukum talak , Hukum Talak, hikmah Talak,Sumpah dan Bahagian 

sumpah. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini terdiri dari Jenis Penelitian, Pendekatan Penelitian, 

Sumber data, dan Metode Analisis Data. 

BAB IV: PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

Bab ini membahas tentang biografi Imam Syafi‟i dan Ibnu Hazm 

serta membahas juga tentang studi komparatif terhadap pendapat 

Imam Syafi‟I dan Ibnu Hazm mengenai Hukum menjatuhkan talak 

menggunakan sumpah, sebab terjadinya perbedaan pendapat dan 

dalil-dalil yang digunakan masing-masing serta analisis penulis.   

BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab ini akan menguraikan Kesimpulan dan Saran.  

DAFTAR PUSTAKA 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Pengertian Talak 

Talak barasal dari bahasa Arab yaitu kata “إطآلق “ artinya lepasnya 

suatu ikatan perkawinan dan berakhirnya hubungan perkawinan.
10

 Secara 

Agama Islam istilah talak yang artinya melepaskan, atau meninggalkan. 

Dijelaskan dalam sebuah hadist diriwayatkan oleh Abu Daud: 

ثَ نَا كَثِيُر بْنُ عُبَ يْدٍ حَدَّ  دُ بْنُ خَالِدٍ عَنْ مُعَرِّفِ بْنِ وَاصِلٍ عَنْ مَُُارِبِ بْنِ حَدَّ دِثاَرعٍَنْ  ثَ نَا مَُُمَّ
 ابْنِ عُمَرَ عَنْ النَّبِِّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ أبَْ غَضُ الَْْلََلِ إِلََ اللَّهِ تَ عَالََ الطَّلََق.
 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Katsir bin 'Ubaid, telah 

menceritakan kepada kami Muhammad bin Khalid dari Mu'arrif 

bin Washil dari Muharib bin Ditsar dari Ibnu Abbas dari Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: "Perkara halal yang 

paling Allah benci adalah perceraian." (H.R Abu Daud).
11

  
 

 

Ulama mazhab Hanafi mengatakan talak adalah pelepasan ikatan 

perkawinan secara langsung untuk masa yang akan datang dengan lafal 

yang khusus. Ulama syafi‟i memberi makna talak sebagai pelepasan akad 

nikah dengan lafaz talak atau yang sama artinya dengan itu. Sedangkan 

Maliki menerangkan talak adalah sifat hukum yang menyebabkan 

gugurnya kehalalan seseorang untuk berhubungan suami istri.
12

 

                                                             
10

 Tihami, Sohari Sahrani, Fikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah Lengkap, (Jakarta: 

Rajawali Pers 2009), hlm. 229. 
11

 Abu Dawud Sulaiman bin Asy al-Sajistani, Sunan Abi Dawud, Jilid 2, (Beirut: Dar al-

Fikr li al-Taba‟ah wa al-Nasyr wa al-tawzi‟), hlm. 226. 
12

 Umar Haris Sanjaya dan Annur Rahim Faqih, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, 

(Yogyakarta: Gama Media 2017), hlm. 104. 
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Sedangkan dalam buku Fikih Islam Waadillatuhu, talak adalah 

terlepasnya ikatan pernikahan atau terlepasnya pernikahan dengan lafaz 

talak dan yang sejenisnya. Atau mengangkat ikatan pernikahan secara 

langsung atau ditangguhkan dengan lafaz yang dikhususkan.
13

 

Terlepasnya ikatan perkawinan secara langsung berbentuk talak 

baa’in. Ditangguhkan maksudnya setelah selesai masa iddah yang 

berbentuk talak raj’i. Lafal yang dikhususkan adalah yang jelas, seperti 

lafal talak. Juga sindiran, seperti lafal baa’in, haram, ithlaaq, dan yang 

sejenisnya. 

Jadi, talak itu ialah menghilangkan ikatan perkawinan sehingga 

setelah hilangnya ikatan perkawinan itu istri tidak lagi halal bagi 

suaminya, dan ini terjadi dalam hal talak ba'in, sedangkan arti mengurangi 

pelepasan ikatan perkawinan ialah berkurangnya hak talak bagi suami 

yang mengakibatkan berkurangnya jumlah talak yang menjadi hak suami 

dari tiga menjadi dua, dari dua menjadi satu dan dari satu menjadi hilang 

hak talak itu, yaitu terjadi dalam talak raj' i. 

2. Dasar Hukum Talak 

Adapun yang menjadi dasar hukum kepada talak ini adalah 

merujuk kepada Al-quran dan Hadits, iaitu : 

a. Surah At-Thalaq ayat 1 

                    

                   

                                                             
13

 Ibid. 
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                      

                       

Artinya :  Wahai Nabi! Apabila kamu menceraikan istri-istrimu maka 

hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat 

(menghadapi) idahnya (yang wajar), dan hitunglah waktu 

idah itu, serta bertakwalah kepada Allah Tuhanmu. 

Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumahnya dan 

janganlah (diizinkan) keluar kecuali jika mereka 

mengerjakan perbuatan keji yang jelas. Itulah hukum-

hukum Allah, dan barangsiapa melanggar hukum-hukum 

Allah, maka sungguh, dia telah berbuat zalim terhadap 

dirinya sendiri. Kamu tidak mengetahui barangkali setelah 

itu Allah mengadakan suatu ketentuan yang baru. 

 

b. Surah Al-baqarah ayat 227. 

              

Artinya :  Dan jika mereka berketetapan hati hendak menceraikan, 

maka sungguh, Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui. 

 

c. Surah Al-Baqarah ayat 231 

                        

                     

                        

                          

          

Artinya :  Dan apabila kamu menceraikan istri-istri (kamu), lalu 

sampai (akhir) idahnya, maka tahanlah mereka dengan cara 

yang baik, atau ceraikanlah mereka dengan cara yang baik 

(pula). Dan janganlah kamu tahan mereka dengan maksud 

jahat untuk menzalimi mereka. Barangsiapa melakukan 

demikian, maka dia telah menzalimi dirinya sendiri. Dan 
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janganlah kamu jadikan ayat-ayat Allah sebagai bahan 

ejekan. Ingatlah nikmat Allah kepada kamu, dan apa yang 

telah diturunkan Allah kepada kamu yaitu Kitab (Al-Qur'an) 

dan Hikmah (Sunnah), untuk memberi pengajaran 

kepadamu. Dan bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah 

bahwa Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. 

 

Adapun dasar Hukum Talak dalam hadis adalah:  

Dari Ibnu Umar R.A bahwa Rasulullah SAW bersabda: 

“Perbuatan halal yang paling dibenci Allah ialah cerai.” (Riwayat 

Abu Dawud dan Ibnu Majah, Hadis shahih menurut hakim, Abu 

hatim lebih menilainya hadits) 

 

Dasar Hukum Talak dalam Ijma dan yang disepakati Oleh Ijma 

Ulama bahwa talak disyariatkan dalam Islam tanpa ada satupun ulama‟ 

yang menentang terhadap talak ini.
14

 

Dari penjelasan Al-quran, Hadits dan Ijma diatas penulis dapat 

menyimpulkan bahwa talak adalah suatu perkara yang dibenci oleh Allah 

dan talak merupakan perbuatan yang terlarang, namun dihalalkan juga 

dibolehkan oleh Allah SWT tetapi dengan kondisi yang memang 

dibolehkan untuk bercerai. Dimana proses perceraian perlulah mengikuti 

kententuan-kentetuan yang telah digariskan dalam Al-quran, hadis, Ijma 

dan sumber hukum lain tentang talak. 

3. Hukum Talak 

Menurut mazhab Hanafi berpendapat bahwa penjatuhan talak 

boleh dilakukan berdasarkan kemutlakan ayat al-Quran, seperti firman 

Allah Surah Al-Talak ayat 1: 

                                                             
14

 Muhammad Jawad Mugniyah, Fiqh Lima Mazhab, (Jakarta: Lentera Barisama, 2002) 

hlm. 441. 
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                     

      ...     

 Artinya: “Wahai Nabi! Apabila kamu menceraikan istri-istrimu maka 

hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat 

(menghadapi) iddahnya (yang wajar), dan hitunglah waktu 

iddah itu, serta bertaqwalah kepada Allah Tuhan-mu...” (Q.S 

Al-Talak [65]: 1) 

 

Jumhur ulama menyebutkan, sesungguhnya talak adalah perkara 

yang boleh, dan selayaknya tidak dilakukan, karena dia mengandung 

memutuskan rasa dekat, kecuali karena ada sebab. Para ahli fikih berbeda 

pendapat tentang hukum perceraian. Pendapat yang paling benar diantara 

semua itu adalah yang mengatakan “terlarang”, kecuali karena alasan yang 

benar. 

Namun dalam menentukan hukum perceraian akan melihat 

keadaan tertentu dalam situasi tertentu, maka hukum talak itu adalah 

sebagai berikut
15

: 

a. Haram, jika si suami mengetahui bahwa jika dia talak istrinya maka 

dia akan terjatuh kedalam perbuatan zina akibat ketergantungannya 

kepada istri. Atau ketidak mampuannya untuk menikah dengan wanita 

yang selaian dia. Juga diharamkan talak bid’i, yaitu talak yang 

dilakukan pada masa haid, dan yang sejenisnya, seperti masa nifas, dan 

masa suci setelah bergaul. 

                                                             
15

 Abdul Rahman Ghozali, Fiqih Munakahat, (Jakarta: Kencana Preneda Media Group,  

2012), hlm. 202. 
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b. Makruh, sebagaimana jika dia memiliki keinginan untuk kawin atau 

dia mengharapkan keturunan dari perkawinan. Dan keberadaan istri 

tidak memutuskannya dari dari ibadah wajib. Dia tidak merasa takut 

terhadap perbuatan zina jika dia bercerai dengan istrinya. Dalam Islam 

dibenci talak yang tidak dibutuhkan.  

c. Wajib, apabila perselisihan suami istri yang sudah tidak dapat 

didamaikan lagi, dan kedua pihak memandang perceraian sebagai jalan 

terbaik untuk menyelesaikan persengketaan mereka. Termasuk talak 

wajib ialah talak dari orang yang melakukan sumpah ila, terhadap 

istrinya setelah lewat waktu empat bulan. 

d. Sunnah, yaitu talak yang dijatuhkan kepada istri yang sudah 

keterlaluan dan melanggar perintah-perintah Allah, misalnya 

meninggalkan sholat atau kelakuannya sudah tidak dapat diperbaiki 

lagi atau istri sudah tidak menjaga kesopanan dirinya. 

e. Mubah, Talak yang dilakukan kerana ada kebutuhan. Misalnya kerana 

ahklak buruk si isteri dan kurang baik dalam pergaulannya yang hanya 

mendatangkan mudharat dan menjauhkan mereka dari tujuan 

pernikahan. 

4. Rukun Talak 

Rukun talak merupakan perkara yang perlu ada dalam berlakunya 

proses talak.Jika tidak terpenuhi rukun ini maka talak  yang terjadi tidak 

berlaku. Rukun talak tersebut adalah : 
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a. Suami 

Suami adalah yang memiliki hak talak dan yang berhak 

menjatuhkannya.Oleh karena itu talak itu bersifat menghilangkan 

ikatan perkawinan.
16

Adapun syarat sahnya talak yang melekat pada 

suami ada 3 yakni berakal, baligh dan atas kemauan sendiri.
17

Ketiga 

syarat ini memberi konsekuensi bahwa talak yang dijatuhkan oleh anak 

kecil, orang gila, dan orang yang dipaksa tidak sah. 

b. Isteri  

Rukun yang kedua dalam talak adalah isteri.Masing-masing 

suami hanya berhak menjatuhkan talak terhadap isteri sendiri. Tidak 

dipandang jatuh talak yang dijatuhkan terhadap isteri orang 

lain.
18

Artinya benar-benar isteri sah dari suatu ikatan perkawinan. 

c. Ijab talak 

Ijab talak yaitu kata-kata yang diucapkan oleh suami terhadap 

isterinya yang menunjukkan talak, baik itu sharih (jelas) maupun 

kinayah (sindiran), baik berupa ucapan/lisan, tulisan, isyarat bagi 

suami tuna wicara ataupun dengan suruhan orang lain.
19

 

d. Qashdu (sengaja) 

 Ucapan talak itu dimaksudkan oleh orang yang mengucapkannya 

untuk talak, bukan untuk maksud lain.
20

 

 

                                                             
16

 Raden Putri, “Pengertian Talak: Hukum, Rukun, Jenis dan Klasifikasinya”, dikutip 

dari https://www.gramedia.com/literasi/talak/ pada hari isnin tanggal 16 oktober 2023 jam 10.30 

WIB. 
17

 Ibid. 
18

 Ibid. 
19

 Ibid. 
20

 Ibid. 

https://www.gramedia.com/literasi/talak/
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5. Hikmah Talak 

Hikmah disyariatkannya talak tampak dari dalil secara ma'qul 

(logika), yaitu akibat adanya kebutuhan terhadap pelepasan dari perbedaan 

akhlak. Dan datangnya rasa benci yang pasti muncul akibat tidak 

dilaksanakannya ketetapan Allah SWT. Sesungguhnya talak adalah obat 

yang mujarab, dan jalan kedua terakhir dan penghabisan bagi suatu yang 

sulit untuk dipecahkan oleh suami-istri, dan orang-orang yang bertindak 

sebagai hakim. Jadi talak adalah sesuatu yang darurat untuk menjadi jalan 

keluar bagi berbagai persoalan dalam keluarga.
21

 

Allah Yang Maha Bijaksana menghalalkan talak tap membencinya, 

kecuali untuk kepentingan suami, istri atau keduanya, atau untuk 

kepentingan keturunannya.
22

 

6. Sumpah Ila’ 

Secara bahasa ila‟ adalah sumpah.
23

 Ada juga yang menyebutnya 

sebagai sumpah yamin.
24

 Ila‟ dan zhihar adalah talak pada masa jahiliah. 

Sama saja jika sumpah tersebut dilakukan untuk tidak mendekati istri atau 

orang lain. Melalui definisi ini maka dapat diketahui bahwa ila‟ adalah 

sebuah penyataan suami untuk tidak menyetubuhi istri dan perbuatan ini 

memiliki ketentuan khusus iaitu ia diharamkan untuk mendekati istrinya 

selamanya. Bangsa Arab menggunakannya dengan tujuan untuk membuat 

                                                             
21

 Wahbah az-Zuhaili, Fiqh Islam Wa Adillatahu jilid ke-9 Ter: Abdul Hayyie al-Kattani, 

dkk, (Jakarta: Gema Insani, 2011) hlm. 319. 
22

  Ibid. 
23

 Abdul Rahman Al-Jazairi, Fiqh Empat Mazhab, Penterjemah: Yusuf Sinaga, 

Abdurrahman Saleh Siregar dan Muhammad Zulhirsyan (Thailand: Bin Halabi Press, 2013) Cet.4, 

hlm. 
24

 Wahbah Az-Zuhaili, Op.cit, hlm.463. 
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kemudharatan kepada istri dengan cara bersumpah untuk tidak mendekati 

si istri selama satu tahun lebih. Kemudian sumpah ini kembali diulangi 

dengan berakhirnya masa. Kemudian datang syariat Islam yang mengubah 

hukumnya dan menjadikannya sumpah yang terhenti dengan masa yang 

paling lama adalah empat bulan.  

Adapun ila‟ menurut syariat adalah bersumpah untuk tidak 

mendekati istrinya, sama saja dengan ucapan “Demi Allah aku tidak akan 

menyetubuhi istriku.” Atau menentukan waktu dengan lafaz selamanya 

dengan mengatakan, “Demi Allah aku tidak akan mendekati istriku 

selamanya.” Atau menentukan waktu selama empat bulan atau lebih 

dengan mengatakan, “Demi Allah aku tidak akan mendekati istriku selama 

empat bulan atau selama satu tahun, seumur hidupnya atau selama langit 

dan bumi masih utuh dan lain-lainnya”.
25

 

Seterusnya, definisi ila‟ menurut imam empat mazhab pula adalah 

seperti berikut: 

a. Hanafiah  

Menurut Imam Hanafi, Ila‟ adalah sumpah atas nama Allah 

untuk tidak mendekati istri secara mutlak tanpa menentukan waktu 

atau tanpa menentukan waktu empat bulan lebih, atau 

menggantungkan hubungan suami istri dengan perbuatan yang sangat 

sulit dilakukan. Maka maksud perkataan mereka: Sumpah atas nama 

                                                             
25
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Allah, hal ini meliputi jika bersumpah dengan menggunakan nama atau 

sifat-sifatNya.
26

 

b. Hanabilah 

Menurut Iamm Hanbali, ila‟ adalah sumpah suami yang 

mungkin untuk disetubuhi atas nama Allah atau sifat-Nya untuk tidak 

menyetubuhi istrinya walaupun dilakukan sebelum dukhul terhadap 

khubulnya. Adapun menurut Ulama Hanabilah adalah syariat ila‟ 

adalah sumpah suami muslim, mukalaf yang memungkinkan untuk 

menyetubuhi istrinya untuk tidak melakukan hubungan suami istri 

dengannya dan tidak dalam keadaan menyusui lebih dari empat bulan 

jika ia lelaki merdeka atau lebih dari dua bulan jika ia seorang hamba. 

c. Syafi‟iyah 

Menurut Imam Syafi‟I, Ila‟ adalah sumpah suami yang 

memiliki kemampuan untuk menyetubuhi, dan ia sah menjatuhkan 

talak untuk tidak melakukan hubungan intim dengan istri yang 

memungkinkan untuk disetubuhi kubulnya secara mutlak, atau selama 

empat bulan. 

d. Malikiyah 

Menurut Imam Maliki,  Ila‟ adalah sumpah suami muslim, 

yang telah akil baligh yang dapat melakukan persetubuhan dengan 

perkara yang menunjukkan keengganannya untuk menyetubuhi 

                                                             
26
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istrinya yang tidak tengah menyusui dalam jangka waktu lebih dari 

empat bulan. 

Menurut Ibnu Abbas, ila‟ berarti sumpah untuk tidak mencampuri 

istri selamanya. Sedangkan Ata‟ mengatakan, ila‟ berarti sumpah dengan 

nama Allah untuk tidak mencampuri istri selama empat bulan atau lebih. 

Jika tidak diiringi dengan sumpah, maka bukan disebut sebagai ila‟. 

Menurut Ibrahim al-Nakha‟i, ila‟ adalah jika seorang suami bersumpah 

untuk memurkai, mencelakai, mengharamkan istrinya atau tidak lagi hidup 

bersama, maka yang demikian itu termasuk ila‟. Al-Sha‟bi mengatakan 

segala macam sumpah yang memisahkan antara suami dengan istrinya, 

maka hal itu termasuk ila‟. 

Hasan Al-Basri mengatakan ila‟ adalah jika seorang suami berkata, 

“Demi Allah, aku tidak akan mendekati istriku selama satu malam”. 

Kemudian ia meninggalkannya selama empat bulan dan itu dimasukkan 

sebagai sumpahnya, maka hal itu termasuk sebagai ila‟. Manakala menurut 

Quraish Shihab, ila‟ adalah sumpah yang dilakukan oleh suami, baik 

dalam keadaan marah maupun tidak untuk melakukan hubungan dengan 

istri mereka.
27

 

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa ila‟ adalah sumpah 

suami kepada seorang istri dengan menggunakan nama Allah atau salah 

satu sifat-Nya untuk tidak menggauli istrinya dalam jangka waktu tertentu 

atau lebih dari empat bulan. 
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Lentera Hati, 2002), hlm. 485. 



 

 

21 

7. Sumpah  

a. Pengertian Sumpah  

Sumpah menurut syara‟ adalah mentahkikkan atau menguatkan 

sesuatu dengan menyebutkan nama Allah atau sifat-sifat-Nya. Adapun 

sumpah dengan selain nama Allah dan sifat-Nya adalah tidak sah dan 

tidak wajib untuk ditepati dan tidak wajib kafarat (denda). Begitu juga 

dengan sumpah yang tidak disengajakan seperti terlanjur lidah maka 

tidak wajib kafarat dan tidak wajib ditepati.
28

 

Firman Allah SWT dalam surah Al-baqarah ayat 225 : 

                    

           

Artinya : “Allah tidak menghukum kamu karena sumpahmu yang 

tidak kamu sengaja, tetapi Dia menghukum kamu karena 

niat yang terkandung dalam hatimu. Allah Maha 

Pengampun, Maha Penyantun.” 

 

Para ulama berbeda pendapat tentang bersumpah dengan nama 

Allah ini, Imam Malik berpendapat bahwa hukum asal dari bersumpah 

adalah dibolehkan(Jaiz). Hukumnya menjadi sunnah apabila sumpah 

itu dingunakan untuk menekankan sesuatu masalah keagamaan bagi 

mendorong orang melakukan sesuatu yang diperintahkan Agama, 

melarang orang berbuat sesuatu yang dilarang agama.
29
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Menurut Mazhab Hambali, sumpah mempunyai lima redaksi 

hukum terhadap sumpah
30

 : 

1) Wajib 

Sumpah yang dimaksudkan untuk menyelamatkan seseorang yang 

tidak bersalah dari kebinasaan.  

2) Sunnah 

Sumpah yang dimaksudkan kemaslahatan tertentu seperti 

mendamaikan dua orang yang tengah berselisih, atau menolak 

kemungkaran atau menghilangkan kedengkian dari hati seorang 

Muslim terhadap si pelaku sumpah atau terhadap yang lainnya. 

3) Mubah 

Sumpah untuk melakukan atau meninggalkan sebuah perkara atau 

perbuatan yang dibolehkan. 

4) Makruh 

Sumpah untuk mengerjakan suatu perbuatan yang makruh atau 

meninggalkan perbuatan yang disunnahkan. 

5) Haram 

Sumpah di atas sesuatu perkara yang dusta yaitu perkara palsu. 

b. Macam-Macam Sumpah. 

Dalam kitab fiqih islam wa adillatuhu macam macam sumpah 

di bagi kepada tiga bagian
31

 : 
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1) Al yamiin al-Ghamuus. 

Ulama Hanafiyyah dan Malikiyyah mendifinisikannya 

sebagai, “Sumpah palsu yang disengaja terhadap suatu perkara atau 

suatu hal yang berlangsung di masa lalu atau masa sekarang.” 

Contohnya, seorang berkata, „Demi Allah, saya sungguh telah 

masuk ke rumah ini,‟ padahal ia tahu bahwa dirinya berdusta karna 

dirinya tidak pernah memasukinya.  

Menurut jumhur ulama, tercakup di dalamnya ulama 

mazhab Hanafi, Maliki, dan Hambali, si pelaku berdosa dan wajib 

bertaubat dan memohon ampun kepada Allah SWT. Namun, dia 

tidak dikenakan kafarat atau denda karna melanggar sumpahnya 

yang berupa tebusan harta. 

Sedangkan menurut mazhab Syafi‟I dan Sebagian ulama 

lainya: seseorang yang melanggar sumpah tersebut yaitu yamiin al-

ghamuus diwajibkan membayar kafarat. Dengan demikian, kafarat 

dapat menghapus dosa perbuatan tersebut sebagaimana pada 

bentuk sumpah yang lainnya.  

2) Al yamiin al-Laghwi 

Menurut imam Syafi‟I, sumpah al-Laghwi adalah sumpah 

tidak diiringi dengan niat untuk bersumpah.Pelanggaran atas 

sumpah ini para ulama sepakat bahwa sumpah al-laghwi tidak 

dikenakan kafarat dan tidak berdosa atas sumpahnya.
32

 

                                                             
32

 Ibid, hlm. 27. 



 

 

24 

Contohnya, sumpah yang diucapkan seseorang terhadap 

sesuatu yang ia duga seperti yang ia sampaikan padahal yang 

sebenarnya tidak demikian,seperti orang yang mengucapakan 

“Demi Allah, saya tidak pernah berbicara dengan Ali”. Orang yang 

mengucapkan perkataan itu tidak bermaksud untuk bersumpah, 

tetapi semata-mata agar orang yang mendegar ucapanya itu 

mempercayai.   

3) Sumpah al-Mun‟aqadah atau al-Mu‟akkadah 

Sumpah yang diucapakan seseorang untuk melakukan atau 

meninggalkan suatu perkara yang akan terjadi di masa depan. Jika 

seseorang melanggar jenis sumpah ini, maka ia diwajibkan 

membayar kafarat berdasarkan firman Allah Swt dalam (surat al-

Maa‟idah ).  

c. Rukun dan syarat Sumpah 

Adapun syarat sumpah adalah :  

(1) berakal  

(2) baligh  

(3) Islam  

(4) bisa melaksanakannya  

(5) suka rela (tidak dipaksa).  

Dan adapun rukun sumpah adalah lafal yang dipakai dalam 

bersumpah yaitu harus menggunakan nama Allah atau sifat-Nya. 
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d. Kaffarat Sumpah 

Kaffarat sumpah ini dikenakan apabila seseorang orang yang 

bersumpah kemudian dia melanggar sumpahnya itu, maka dia 

diwajibkan membayarkan kaffarat ( denda pengampun kesalahan ). 

Jika seorang dikenakan kaffarat ini maka ia perlu memilih diantara tiga 

perkara yaitu memberi makan orang miskin, memberi pakaian kepada 

mereka, atau memerdekakan seoramg budak. Apabila seorang itu 

membayar kaffarat diantara tiga itu, maka si pelaku harus berpuasa 

selama tiga hari berturut-turut.
33

  

 

B. Penelitian Terdahulu 

Terdapat beberapa penilitian yang memiliki kimiripan dan kesamaan 

dengan penilitian yang penulis laksanakan. Oleh sebab itu, untuk menghindari 

dari asumsi plagiasi, maka penulis paparkan beberapa hasil penilitian 

terdahulu: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Izzi yang berjudul : Studi Komparatif 

Antara Imam Syafi’I Dan Imam Ibnu Hazm Mengenai Hukum Ta’liq 

Talak. Dalam skripsi ini dinyatakan analisis pandangan Imam Syafie dan 

Ibnu Hazm serta metode yang digunakan untuk menentukan hukum ta‟liq 

talak dan memberikan kebebasan dalam memilih pendapat yang 

menurutnya paling kuat untuk diamalkan dengan tanpa menyalahkan 

                                                             
33
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pendapat yang lain karena setiap pendapat memiliki dalil dan alasan 

tersendiri dalam menetapkan hukumnya.
34

 

2. Skripsi yang ditulis oleh Asriani yang berjudul: Kedudukan Taklik Talak 

dalam Pernikahan Perspektif Mazhab Al- Zahiriyah dan Kompilasi 

Hukum Islam (KHI). Dalam skripsi ini disimpulkan bahwa kedudukan 

taklik talak dalam pernikahan perspektif mazhab al-Zahiriyah adalah tidak 

berlaku kerana tidak terdapat dalil yang mengatakan bahwa taklik talak itu 

berlaku berbeda dengan KHI dan sebahagian ulama di mana taklik talak 

itu berlaku dalam pernikahan bagi mengangkat derajat seorang wanita agar 

pihak suami dapat lebih menghargai istri, dan agar tidak mudah mengucap 

talak dengan semaunya atau hanya untuk semata-mata untuk mengancam 

pihak istri saja.
35

 

3. Jurnal “Taklik Talak Perspektif Ulama mazhab Dan Pengaruhnya Dalam 

Berumah Tangga” karya Sofyan Yusuf dan Moh. Tariqul Chaer. Jurnal ini 

dianggap memberi pandangan yang berbeda dan kritis serta membantu 

pembaca memahami bagaimana pengaruh taklik talak dalam berumah 

tangga serta memberi pehaman tentang hukum taklik talak dalam berumah 

tangga.
36
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 Muhammad Izzi, “Studi Komparatif Antara Imam Syafi’I Dan Imam Ibnu Hazm 

Mengenai Hukum Ta’liq Talak”, Skripsi Jurusan Perbandingan Mazhab dan Hukum, UIN Raden 

Fateh Palembang, 2017. 
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dan Kompilasi Hukum Islam”, Skripsi Jurusan Perbandingan Mazhab dan Hukum, UIN Alaudin 
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4. Skripsi yang ditulis oleh Wina Purnamasari yang berjudul: Hukum 

Bersumpah dengan Talak menurut Yusuf Qardhawi. Dalam skripsi ini 

disimpulkan bahwa Pendapat Yusuf Qardhawi mengenai hukum 

bersumpah dengan talak adalah terlarang, karena sumpah dalam islam itu 

bukanlah dengan talak, dan islam tidak menjadikan talak dengan sumpah. 

“jika kau keluar rumah maka jatuhlah talak” artinya jika si isteri butuh 

untuk keluar rumah, maka bolehlah ia keluar, dan dengan demikian 

sumpah suami telah terlanggar dan suami harus mambayar kafarat sumpah 

dan dalam hal ini tidaklah sah jatuhnya talak.
37

 

5. Skripsi yang ditulis oleh Muhamad Muslim Bin Bukhari yang berjudul: 

Ta’liq Talak dengan Sumpah Menurut Pandangan Ibnu Qudamah Dan 

Ibnu Qayyim Al Jauziyyah. Dalam skripsi ini dapat disimpulkan bahwa 

pendapat antara Ibnu Qudamah dan Ibnu Qayyim Al-Jauziyah yaitu Ibn 

Quddamah berpendapat bahwa ta‟liq talak berlaku jika telah terpenuhi 

syaratnya. Karena, talak dan memerdekakan hamba bukan dari perkara 

sumpah. Jika syarat-syarat yang digantungkan dilanggar, menurut jumhur 

fuqaha (syafe‟I, maliki, Habali, dan Hanafi) telah jatuh talak, samada ta‟liq 

tersebut dalam bentuk sumpah atau dalam bentuk syarat, Ibnu Qudamah 

berpegang dengan pendapat jumhur fuqaha, akan tetapi menurut Ibnu 

Qayyim tidak jatuh talak dan tidak dikenakan kafarah sumpah jika sumpah 

tersebut dilanggar.
38
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Skripsi Jurusan Ahwal Al Syakhsiyyah, IAIN CURUP, 2019. 
38
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian normatif hukum Islam dengan 

menggunakan metode penelitian kepustakaan (Library Research) yaitu 

mengumpulkan data dan bahan-bahan yang berhubungan dengan masalah 

yang dibahas dengan melakukan studi kepustakaan murni, membaca dan 

membahas tulisan-tulisan buku yang mengarah dengan pembahasan ini. 

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa penelitian kepustakaan 

tidak hanya kegiatan membaca dan mencatat data-data yang telah 

dikumpulkan. Tetapi lebih dari itu, peneliti harus mampu mengolah data yang 

telah terkumpul dengan tahap-tahap penelitian kepustakaan. 

 

B. Pendekatan Penelitian 

Penulis menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu penelitian yang 

menghasilkan prosedur analisis yang tidak menggunakan prosedur statistik 

atau cara kuantifikasi lainnya. Penelitian kualitatif pada dasarnya merupakan 

suatu proses penyelidikan yang mirip dengan pekerjaan detektif, dari sebuah 

penyelidikan akan dihimpun data-data utama sekaligus data tambahannya.
39

 

Jadi penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif maka hasil yang 

diperoleh berupa data yang berwujud kata-kata tertulis.  
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Penelitian ini merupakan penelitian hukum, maka selain menggunakan 

pendekatan kualitatif juga menggunakan pendekatan perbandingan hukum 

(Comparative Aproach). Dalam hal ini, pendekatan perbandingan digunakan 

untuk membandingkan pendapat dari Imam Syafi‟i dan Imam Ibnu Hazm. 

 

C. Sumber Data 

Data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data primer 

maupun sekunder yang telah tersedia di perpustakaan yang berhubungan 

dengan masalah yang dibahas. Artinya seluruh data dikumpulkan dan 

diperoleh dari hasil penelitian bahan-bahan bacaan sumber data yang 

berkenaan dengan masalah tersebut. Sumber data tersebut diklarisifikasikan 

kepada tiga bagian: 

1. Sumber primer adalah sumber data pokok yang langsung dikumpulkan 

peneliti dari objek penelitian.
40

Sumber data yang digunakan dalam 

penyusunan dan penulisan skripsi ini diperoleh melalui penyelidikan 

perpustakaan yaitu dengan rujukan kitab Imam Syafi‟i iaitu kitab Al-Umm 

Fi Al-Fiqh dan kitab Imam Ibnu Hazm iaitu kitab Al-muhalla, beserta 

buku-buku lainnya. 

2. Sumber sekunder adalah sumber data tambahan yang menurut peneliti 

menunjang data pokok.
41

Adapun sumber sekunder pada penelitian ini 

adalah buku-buku lain yang mengkaji tentang konsep hukum iaitu kitab al-

muqoronatul ala mazahibul arba’, dan muqoronatul mazahib . Buku-buku 
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yang masuk sebagai sumber sekunder dijadikan sebagai pendukung data 

primer. Artinya buku ini berposisi sebagai pendukung buku primer untuk 

menguatkan konsep pendidikan berbasis pengalaman yang ada di dalam 

buku primer. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang dipakai untuk 

mengumpulkan informasi atau fakta-fakta dilapangan. Teknik pengumpulan 

data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian karena tujuan 

utama penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui dan menguasai 

teknik pengumpulan data, kita tidak akan mendapatkan data yang memenuhi 

standar data yang ditetapkan.
42

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah metode 

library research, yaitu studi kepustakaan. Metode kepustakaan adalah 

penelitian yang dilakukan dengan cara membaca buku-buku atau majalah 

dengan sumber data lainnya dalam perpustakaan.  

Kegiatan penelitian ini dilakukan dengan menghimpun data dari 

berbagai literatur, yang dipergunakan tidak terbatas hanya pada buku-buku, 

tetapi dapat juga berupa bahan dokumentasi, majalah-majalah, Koran, dan 

lain-lain.
43

 Metode penelitian ini tidak menuntut kita mesti terjun kelapangan 

melihat fakta langsung sebagaimana adanya.  
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 Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 

31. 
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Dalam ungkapan Nyoman Kutha Ratna, metode kepustakaan adalah 

peneliti yang pengumpulan datanya dilakukan melalui tempat-tempat 

penyimpanan hasil penelitian, yaitu perpustakaan. Maka pengumpulan data 

ditentukan dengan menelaahan literatur dan bahan pustaka yang relavan 

terhadap masalah yang diteliti baik dari buku-buku dan data menggunakan 

bahan-bahan pustaka tentang masalah Hukum manjatuhkan talak 

menggunakan sumpah studi kompratif imam Syafi‟I dan imam ibn hazm. 

 

E. Metode Analisis Data 

Di dalam melakukan penelitian, penulis menggunakan metode 

komparatif (perbandingan), yaitu peneliti berusaha untuk menentukan 

penyebab atau alasan adanya perbedaan atau membandingan antara pendapat 

yang satu dengan pendapat yang lain.
44

 Data-data yang terkumpul di analisis 

dengan cara membandingkan di antara keduanya.  

Metode komparatif adalah metode membandingkan satu pendapat 

dengan pendapat lain, atau penelitian yang dilakukan dengan mengkaji 

beberapa fenomena-fenomena sosial, sehingga ditemukan beberapa persamaan 

dan perbedaan pendapat. Yaitu dengan membandingkan data atau pendapat-

pendapat dari imam Syafi‟i dan imam ibn hazm yang berkaitan dengan hukum 

menjatuhkan talak dengan menggunakan sumpah. 

  

                                                             
44

 Sumanto, Teori dan Metode Penelitian, (Yogyakarta: Center of Academic Publishing 

Service, 2014), h. 207 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Bedasarkan penjelasan yang telah diuraikan di atas maka penulis 

mengambil kesimpulan, diantaranya: 

1. Pendapat Imam Syafi‟I mengenai hukum Talak muallaq atau talak sumpah 

ini adalah dibolehkan jika terpenuhinya semua syarat-syarat taklik talak 

tersebut. Sedangkan menurut pendapat Imam Ibnu Hazm beliau tidak 

membolehkan talak seperti ini dan tidak jatuh talak yang digantungkan 

dengan sumpah, syarat maupun sejenisnya kerana tidak ada dalam nas dan 

hadits yang menjelaskannya. 

2. Pendapat Imam Syafi‟I mengenai hukum Sumpah ila‟ adalah suami perlu 

Kembali menggauli isterinya setelah empat bulan berakhir dan mebayar 

kafarat dari sumpahnya atau menceraikannya dan Imam Ibnu Hazm juga 

mengatakan hal yang sama yaitu apabila suami melakukan sumpah ila‟, 

setelah empat bulan suami perlu membuat keputusan sama ada menggauli 

isterinya dan membayar kafarat atau menceraikannya. 

3. Antara faktor yang memperngaruhi Imam syafi‟I dalam menetapkan 

hukum taklik talak yaitu al-quran surah Al-Baqarah ayat 229 dan surah Al 

Maidah ayat 1, dan dari segi hadits adalah yang diriwayatkan oleh Ibnu 

Umar bin Auf al-Mizani R.A, Bukhari dari Umar, Asar pun dari al-Baihaqi 

meriwayatkan dari Abuz Zinaad. Adapun faktor yang mempengaruhi 

Imam Ibnu Hazm dalam menetapkan hukum talak sumpah ataupun taklik 
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talak ini yaitu al quran surah al Baqarah ayat 22, surah At-Talaq ayat 1 dan 

surah al-Maidah ayat 89, dan dari hadits pula yang diriwayatkan oleh 

Bukhari dari Umar R.A dan Sa‟ad bin Abi Waqas dan Muamiyah dan 

Amru bin Ash R.A dan hadits dari Ibnu Umar R.A. 

4. Imam Syafi‟I dan Ibnu Hazm menetapkan hukum sumpah ila‟ ini adalah 

dengan Dalil yang dingunakan yaitu dalam surah Al-baqarah ayat 226 

hingga 227. Yang menerangkan bahwa ila‟ adalah sumpah suami yang 

menggunakan nama Allah atau sifat-sfat-Nya untuk tidak 

menggauli(jima‟) isterinya lebih dari empat bulan. Dan menjadi perbedaan 

di antara keduanya adalah putusan hakim dimana Imam Syafi‟I hakim bisa 

menjatuhkan thalak terhadap si isteri setelah empat bulan telah lewat jika 

suami tidak menggauli tanpa ada alasan. Menurut Ibnu Hazm hakim tidak 

bisa menceraikan si isteri dan hakim hanya bisa memaksa si suami untuk 

Kembali atau menceraikan isterinya.  

 

B. Saran-Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas sebagai penutup skripsi ini, penulis 

akan mengemukakan berapa saran-saran sebagai petunjuk berikut. 

1. Setiap pendapat yang diberikan atau dikemukan di atas salah satu bentuk 

pemahaman. Diharapkan keepada masyarakat tidak kaku dalam 

memahami pendapat orang lain yang mengklaim bahwa pendapat tersebut 

adalah satu-satunya pendapat yang paling benar. 

2. Bagi yang sudah berkeluarga dalam hal talak sumpah ini seharusnya suami 

istri saling menjaga, menjalankan hak dan kewajibannya masing masing 
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dengan baik dan benar. Kerana sesungguhnya pernikahan itu adalah 

memperoleh redha Allah dan juga memperoleh Sakinah, Mawaddah dan 

Rahmah. 

3. Penelitian yang mengkaji hukum menjatuhkan talak menggunakan sumpah 

ini, sebagaimana yang di tulisoleh penulis dalam kesempatan ini sangat 

membuka bagi peneliti yang lain membahasnya secara luas, komprehensif 

dan mengkaji secara mendalam dengan dilihat dari era moderan sekarang 

ini, yang mana pada kesempatan ini penulis hanya membahaskan dua 

tokoh imam sahaja yakni Imam Syafi‟i dan Imam Ibnu Hazm dan penulis 

yakin bahwa pembahasan yang penulis kemukakan ini belum cukup untuk 

ukuran sempurna. 

4. Diharapkan agar penulisan skripsi ini bermanfaat bagi yan membacanya, 

terutama bagi teman-teman seperjuangan di Fakultas Syariah Program 

Studi Perbandingan Mazhab. 
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